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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskriptif Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum SMA N 1 Kualuh Hulu 

a. Informasi Umum 

46 

SMA N 1 Kualuh Hulu adalah sekolah yang dulu bemama SMA Negeri 

Aek Kanopan didirikan pada tahun pelajaran 1980/1981 dari dana pelita III tahtm ke-

2 dan diresmikan pada tanggal 19 Januari 1982 oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Dr. Daoed Yoesoef. Pada awalnya SMA Negeri 1 Kualuh Hulu 

dibangun dengan 6 (enam) ruang kelas, 1 (satu) kantor kepaia sekoiah, I (satu) 

kantor tata usaha, 1 (satu) kantor guru, I (satu) Laboratorium IPA, dan I (satu) ruang 

keterampilan. Tahun 1983 dibangun lagi 2 ( dua) ruang kelas. Disusul Tahun 1984 

dibangun 2 (dua) ruang kelas. Tahun 1985 dibangun 4 (empat) mang kelas. Pada 

Tahun 1986 dibangun 3 (tiga) ruang keias. Mengingat animo masyarakat sangat 

tinggi menyekolahkan anaknya di SMA ini, setelah tahun 1986 terus berlanjut lagi 

penambahan pembangunan ruang kelas hingga sekarang SMA Negeri 1 Kualuh Hulu 

sudah memiliki ruang belajar sebanyak 23 (dna puluh tiga). 

b. Visi dan Misi 

SMA Negeri 1 Kualuh Hulu memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

Visi : Sekolah berbasis teknologi informasi, mantap da1am Imtak, unggul 

dalam Iptek, berprestasi daiam olahraga dan seni serta berkompetisi dalam 

menghadapi era global. 

Misi: 

42462.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



47 

l.Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) pendidik dan kependidikan 

secara optimal. 

2. Memanfaatkan dan memelihara selumh fasilitas yang telah ada secara 

efektif. 

3. Menambah fasilitas sesua1 dengan kebutuhan dan perkembangan dunia 

pendidikan. 

4. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, dinamis, rekreatif, 

inovatif, dialogis, komunikatif dan produktif berlandaskan pnnstp 

kekeluargaan. 

5. Membangun etos kerja dengan disiplin dan integritas yang tinggi 

dikalangan pengelola sekolah dan stakeholder. 

6. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

selumh warga sekolah. 

7. Mengembangkan keterampilan siswa sesuai dengan bakat dan kondisi alam 

yang dihadapinya. 

c. Tujuan dan Strategi 

Tujuan: 

1. SMA Negeri 1 Kualuh Hulu menjadi salah satu sekolah standar nasional di 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Lulusan SMA Negeri Kualuh Hulu tetap tangguh dan teruji baik 

dijenjang pendidikan tinggi maupun ditengah masyarakat dengan prinsip 

logika, etika, praktika, dan estetika. 

3. Peningkatan perolehan nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) dari 6,5 menjadi 

7,0. 
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4. T erjalin hubungan yang sinergis an tara sekolah dengan stakeholder. 

5. Proporsi lulusan masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) semakin 

meningkat setiap tahun. 

6. Setiap warga sekolah selalu beradaptasi dengan berbagai perkembangan 

disiplin ilmu yang diperoleh secara mandiri dari luar. 

7. Terwujudnya tim olahraga yang sportif dan tangguh. 

Strategi : 

1. Mengoptimalkan volume kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP), Pendidikan dan pelatihan (Diklat) guru, Sharmg, dan Workshop 

secara berkelanjutan. 

2. Mengajak selumh tenaga pendidik dan kependidikan maupun siswa untuk 

menjaga dan merawat selumh sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 

3. Mengadakan koordinasi dengan para stakeholder untuk perbaikan dan 

penambahan fasilitas yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan dunia 

Pendidikan. 

4. Menumbuh kembangkan semangat berbudi pekerti luhur di lingkungan 

sekolah dan sekitamya. 

5. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 

dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan 

keberadaan sekolah. 

6. Melaksanakan bimbingan dan konseling secara efisien dan efektip 

sehingga htmbuh rasa percaya diri dikalangan para siswa-siswi. 

7. Melibatkan aspek mental, fisik, sosial, dan sem secara aktif untuk 

memperoleh pengalaman belajar dan mengajar. 
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8. Memotivasi dan mengarahkan siswa-siswi untuk mengenal potensi diri dan 

kecerdasannya sehingga dapat berkembang secara optimal. 

9. Memotivasi siswa-siswi untuk mengobservasi, mengolah dan menerapkan 

pengetahuan baik secara individu maupun kelompok dengan sistem penilaian 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

10. Menyempurnakan penampilan sekolah melalui pengejawantahan 

wawasan wiyata mandala dan tiga tertib, yaitu : tertib administrasi, tertib 

berpakaian, dan tertib berbicara. 

2. Karakteristik Responden 

Objek dari penelitian ini adalah selumh gum berstatus Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di SMA N 1 Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara. Penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian bempa daftar pertanyaan atau kuesioner yang 

berisi serangkaian daftar pertanyaan tertutup yang dibagikan kepada 52 responden. 

Dari 52 kuesioner yang dibagikan, tingkat pengembalian kuesioner (respon rate) 

adalah sebesar 7 5 persen atau sejumlah 39 kuesioner. 

Adapun pertanyaan yang termuat dalam kuesioner yaitu pertanyaan mengenai 

identitas responden dan pertanyaan mengenai variabel independent yaitu disiplin 

kerja dan pelatihan untuk variabel dependent yaitu kemampuan kerja. Sedangkan 

variabel kemampuan kerja bersama dengan variabel disiplin ketja dan pelatihan 

menjadi variabel independent untuk variabel dependent yaitu Organizational 

Citizenship Behavior. Pada bagian ini dijelaskan mengenai identitas responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Penggolongan yang dilakukan 

terhadap responden dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas 
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mengenai gambaran responden sebagai objek penelitian. Karakteristik umum objek 

penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data primer hasil penelitian yang telah diolah, didapatkan hasil 

persebaran responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat disajikan pada Tabel4.1 

berikut ini : 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

~~5~rf~);,g~[-~~~~~~~W;: ';::,, ,.·: }4#!~-~;{~@g)\1{{ !D~.':,' ~~f~nf~.(to)' 
(I) (2) (3) 

Laki-laki 9 23,08 

Perempuan 30 76,92 

Total 39 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari penelitian terhadap 39 

responden menunjukkan bahwa terdapat 30 orang (76,92%) responden yang berjenis 

kelamin perempuan dan 9 orang (23,08%) responden betjenis kelamin laki-laki. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelamar yang lulus saat tes PNS di Kabupaten Labuhanbatu 

Utara untuk menjadi guru di SMA N 1 Kualuh Hulu adalah perempuan, artinya 

kualifikasi yang dibutuhkan oleh SMA N 1 Kualuh Hulu lebih banyak terdapat pada 

perempuan. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 39 responden yang 

digolongkan berdasarkan usia, yang paling banyak adalah usia > 45 tahun yaitu 

sebesar 48,72 persen dari total responden diikuti dengan responden dengan usia 26-

35 tahun yaitu sebesar 25,64 persen, kemudian responden dengan usia 36-45 tahun 
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yaitu sebesar 23,08 persen. Sedangkan responden dengan usia 20-25 tahun hanya 

terdapat satu orang atau 2,56 persen. Hal ini disebabkan karena SMA N I Kualuh 

Hulu merupakan sekolah yang sudah lama ada dan muridnya banyak sehingga 

dibutuhkan guru yang berpengalaman dalam bekeija. 

Dari penelitian responden dengan klasifikasi berdasarkan usia dapat disajikan 

sebagai berikut : 

Tabel4.2 Responden Berdasarkan Usia 

(3) 

20-25 Tahun 2,56 

26-35 Tahun 10 25,64 

36-45 Tahun 9 23,08 

>45 Tahun 19 48,72 

Total 39 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketalmi bahwa dari 39 responden yang 

digolongkan berdasarkan usia, yang paling banyak adalah usia > 45 tahun yaitu 

sebesar 48,72 persen dari total responden diikuti dengan responden dengan usia 26-

35 tahun yaitu sebesar 25,64 persen, kemudian responden dengan usia 36-45 tahun 

yaitu sebesar 23,08 persen. Sedangkan responden dengan usia 20-25 tahun hanya 

terdapat satu orang atau 2,56 persen. Hal ini disebabkan karena SMA N 1 Kualuh 

Hulu merupakan sekolah yang sudah lama ada dan muridnya banyak sehingga 

dibutuhkan guru yang berpengalaman dalam bekerja. 

c. Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 39 responden yang 

digolongkan berdasarkan tingkat pendidikan, yang paling ban yak adalah DIY /S 1 
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dengan persentase sebesar 97,44 persen dari total responden diikuti dengan 

responden dengan pendidikan Dill sebesar 2,56 persen. Sedangkan responden 

dengan pendidikan SLTA sederajat dan S2/S3 tidak ada atau sebesar 0 persen. Hal 

ini menunjukkan bahwa pegawai di SMA N 1 Kualuh Hu1u sebagian besar 

berpendidikan DIV/S1 yang diakibatkan oleh kebanyakan pegawai SMA N 1 Kualuh 

Hulu memiliki gelar Sarjana Pendidikan (SPd) yang jenjang pendidikannya adalah 

Sl. 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan 

(1) (2) (3) 

SLT A Sederajat 0 0 

Dill 2,56 

DIV/S1 38 97,44 

S2/S3 0 0 

Total 39 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 

B. Hasil 

l. Pengujian Validitas dan Realibilitas Instrument 

Sebelum kuesioner disebarkan kepada selumh responden, dilakukan uji coba 

kuesioner dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden. Uji coba ini 

dilakukan untuk menguji tingkat valditas dan reliabilitas pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian. Penentuan jumlah responden sebanyak 30 responden 

dilakukan dengan alasan bahwa jumlah tersebut secara statistik telah mewakili 

selumh responden yang akan dituju. Dalam penelitian ini uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan di SMA Negeri 1 Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan 

jumlah responden sebanyak 30 orang. Pemilihan lokasi untuk uji validitas dan 
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reliabilitas ini disesuaikan dengan karakteristik sekolah yang hampir sama dengan 

lokasi penelitian. 

a. Hasil Uji Validitas 

Alasan penggunaan uji validitas adalah untuk mengukur sah atau tidaknya 

satu kuesioner. Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan korelasi antara 

variabel dengan total variabel. Uji validitas dilakukan dengan mengambil sampel 30 

responden dengan tingkat signifikasi a = 5%, didapat r tabel Pearson Product 

Moment = 0,361. Ketentuan suatu instrument dikatakan valid, bila r hitung > r tabel 

dengan tingkat signifikasi 5% dan dikatakan tidak valid jika r hitung .::: r tabel. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka basil pengujian validitas dapat 

dittmjukkan pada Tabel 4.4 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian dengan 23 Pertanyaan 

""·. 

Nom or ·: L· ·... . . .·. , 
vanabei 

Indikator 
rhitung r tabel Kesiinpulan. · 

(I) (2) (3) (4) (5) 

XII 0,411 0,361 Valid 

Disiplin Kerja X 12 0,534 0,361 Valid 

xl3 0,575 0,361 Valid 

X 14 0,267 0,361 Tidak Valid 

X 1s 0,653 0,361 Valid 

X 1t> 0,687 0,361 Valid 

x2, 0,691 0,361 Valid 

Pelatihan X 22 0,683 0,361 Valid 

Xn 0,729 0,361 Valid 

X 24 0,763 0,361 Valid 

X2s 0,581 0,361 Valid 

yll 0,815 0,361 Valid 

Kemampuan Kerja y 12 0,759 0,361 Valid 

Yn 0,807 0,361 Valid 

y 14 0,526 0,361 Valid 

y 15 0,316 0,361 Tidak Valid 

y 16 0,578 0,361 Valid 
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y21 0,791 Valid 

y22 0,588 0,361 Valid 

Organizational 
y23 0,792 0,361 Valid Citizenship Behavior 
y 24 0,361 Valid 

y 25 1 0,361 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2016 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pertanyaan untuk disiplin keja 

(X14) tidak valid dimana r hitung X 14 sebesar 0,267 lebih kecil dari r tabel 0,361. 

Pertanyaan untuk kemampuan kerja (Y15) juga tidak valid dimana r hitung Y15 

sebesar 0,316 lebih kecil dari r tabel 0,361. Berdasarkan basil tersebut, maka 

dilakukan kembali pengujian validitas untuk 21 pertanyaan, dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian dengan 21 Pertanyaan 

··varial)e! .; }.T~ll1PT : < rhitun · ·· r tabel " 
~e~mpulan 

•:/• Indikator·· •/ ....... g . ·[·•'' ..... 
(I) (2) (3) (4) (5) 

x11 0,480 0,361 Valid 

Disiplin Kerja xl2 0,449 0,361 Valid 

xl3 0,621 0,361 Valid 

X1s 0,722 0,361 Valid 

X16 0,677 0,361 Valid 

x21 0,691 0,361 Valid 

Pelatihan x22 0,683 0,361 Valid 

x23 0,729 0,361 Valid 

X24 0,763 0,361 Valid 

Xzs 0,581 0,361 Valid 

yll 0,821 0,361 Valid 
Kemampuan Kerja 

yl2 0,755 0,361 Valid 
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Kemampuan Kerja 

Organizational 
Citizenship Behavior 

y 24 0 813 0,361 

y 25 51 0,361 
Sum her : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2016 
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Valid 

Valid 

Valid 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sudah tidak ada pertanyaan 

yang tidak valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Setelah mendapatkan basil pengujtan validitas yang berupa indikator-

indikator yang valid, maka dilakukan pengujian reliabilitas terhadap skor-skor item 

kuesioner yang telah dinyatakan valid. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 

kehandalan suatu instrumen. Suatu instrument dikatakan reliabel apabila memiliki 

koefisien Alpha Cronbach 2:. 0,6 (Ghozali, 2006). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengukuran tersebut dapat memberikan basil yang konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran kembali terhadap obyek yang sama. 

Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha dari variabel-variabel yang diteliti menunjukkan hasil yang 

beragam. Semua variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > dari standar nilai kritis 

(0,6). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item pertanyaan 

tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

4.6. 
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Tabel4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Disiplin Kerja 0,611 0,6 Reliabel 

Pelatihan 0,662 0,6 Reliabel 

Kemampuan Kerja 0,766 0,6 Reliabel 

Organizational 
0,773 0,6 Reliabel 

Behavior 
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS, 2016 

2. Penjelasan Responden atas Variabel Penelitian 

Terdapat 4 variabel yang menggunakan skala Iikert dalam penelitian ini yaitu 

disiplin kerja, pelatihan, kemampuan kerja, dan OCB. Analisis yang digunakan 

adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan persepsi responden atas pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan mengenai keempat variabel tersebut. Skor jawaban 

responden dimulai dari angka 1 sampai dengan 5 untuk pernyataan dari variabel 

bersifat positif dan sebaliknya untuk pemyataannya bersifat negatif. Skor skala 

interval jawaban responden untuk pemyataan positif dapat dilihat dengan: 

1,00- 2,60 ada1ah sangat rendah I sangat buruk I san gat lemah 

2,61-3,40 adalah rendah I buruk I lemah 

3,41-4,20 adalah tinggi I baik I kuat 

4,21-5,00 adalah sangat tinggi I sangat baik I sangat baik 

a. Penjelasan Jawaban Responden terhadap Disiplin Kerja 

Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa 0% responden tidak setuju (TS dan 

STS) dengan pemyataan Saya bekerja sesuai rencana dan jadwal, dengan kata 

lain bahwa seluruh responden setuju (S dan SS), hal ini terutama disebabkan 
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oleh guru di SMA N I Kualuh Hulu memang telah bekerja sesuai dengan 

rencana dan jadwal. Berikut frekuensi jawaban responden berdasarkan 

variabel disiplin kerja: 

Tabel4.7 Frekuensi Jawaban Responden terhadap Disiplin Kerja 

Pemyataan STS=I TS=2 R=3 S=4 SS=5 Total Rata-Rata 
Kategori No Skor 

Saya bekerja 
sesuai rencana dan 0 0 0 24 I5 39 Sangat 1. jadwal 4,38 

Tinggi 
(Skor) 0 0 0 96 75 17I 

Saya selalu 
menyelesaikan 0 0 2 28 9 39 

2. tujuan pekerjaan 4,I8 Tinggi 

(Skor) 0 0 6 II2 45 I63 

Pemyataan STS=5 TS=4 R=3 S= 2 SS=l Total 
RataRata Kategori 

Skor 

Saya bekerja 
karena pimpinan 2 19 0 I6 2 39 3,08 Rendah 

3. yang teladan 

(Skor) 10 76 0 32 2 120 

Saya bekerja 
karena ada I 26 2 8 2 39 

4. pengawasan 3,41 Tinggi 

(Skor) 5 104 6 16 2 133 

Saya bekerja agar 
tidak mendapat 5 23 3 7 1 Jg 

5. hukuman 3,62 Tinggi 

(Skor) 25 92 9 14 I 141 

Sumber: Data pnmer yang dwlah, 2016 

Untuk pernyataan Saya selalu menyelesaikan tujuan pekerjaan, sebanyak 

94,87% responden setuju (S dan SS) dengan pernyataan tersebut, ini disebabkan oleh 

hampir seluruh guru telah bekerja dengan terorganisir dan terstruktur sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan sisanya 5,13% responden menjawab ragu-

ragu. 

Untuk pernyataan Saya bekerja karena p1mpman yang teladan, sebanyak 

53,85% responden tidak setuju (SIS dan TS) dengan pernyataan tersebut, m1 
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disebabkan oleh guru yang telah berpengalaman dan profesional sehingga teladan 

atau tidaknya pemimpin tidak mempengaruhi disiplin kerja mereka. Sedangkan 

sisanya 46,15% responden menjawab setuju (S dan SS). 

Responden yang tidak setuju (TS dan STS) dengan pemyataan Saya bekerja 

karena ada pengawasan adalah sebanyak 69,23%, hal ini terutama dialami oleh guru 

yang sudal1 berpengalaman, ada atau tidak pengawas, guru tetap bertugas sesuai 

dengan tanggung jawabnya. Sedangkan 25,64% responden setuju (S dan SS) karena 

beberapa guru memang harus diawasi saat bertugas. 

Responden yang tidak setuju (TS dan STS) dengan pemyataan Saya bekerja 

agar tidak mendapat hukuman adalah sebanyak 71,79%, karena kegiatan mengajar di 

sekolah merupakan amanah yang harus dikerjakan, sedangkan 20,51% responden 

setuju (S dan SS) terutama untuk guru di bagian tata usaha karena setiap tahun selalu 

ada perubahan aplikasi dalam mengelola data dan laporan keuangan yang akan 

diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sehingga membuat mereka takut 

mendapat hukuman. 

Jika dilihat berdasarkan dimensi, maka terdapat tiga dimensi dalam variabel 

disiplin kerja yaitu tujuan (pernyataan 1-2), faktor pendukung (pernyataan 3) dan 

faktor penentu (pernyataan 4-5). Sebanyak 97,44 % setuju dengan pernyataan pada 

dimensi tujuan, artinya hampir seluruh guru menganggap tujuan (bekerja sesuai 

rencana dan jadwal serta selalu menyelesaikan tujuan pekerjaan) merupakan tujuan 

kedisiplinan. Sebanyak 53,85% tidak setuju dengan pemyataan pada dimensi faktor 

pendukung, artinya lebih dari separuh guru menganggap faktor pendukung 

(pimpinan teladan) tidak menjadi penyebab meningkatnya disiplin kerja, sedangkan 

70,51% responden tidak setuju dengan pemyataan pada dimensi faktor penentu, 
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artinya guru merasa pengawasan dan hukuman tidak menjadi penentu bagi guru 

SMA N I Kualuh Hulu untuk bekerja dengan disiplin. 

Rata-rata skor jawaban responden untuk semua pemyataan (pemyataan 1-5) 

pada disiplin kerja adalah sebesar 3,73 dan dikategorikan tinggi, artinya sebagian 

besar guru di SMA N I Kualuh Hulu menganggap disiplin keija sudah tinggi. 

b. Penjelasan Jawaban Responden terhadap Pelatihan 

Dari Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa 97,44% responden setuju (S dan SS) 

dengan pemyataan Pelatihan seharusnya sesuai dengan kebutuhan, hal ini disebabkan 

oleh manfaat yang diperoleh saat mengikuti pelatihan harus ada. Sedangkan 2,56 % 

responden tidak setuju (TS dan SIS), hal ini disebabkan oleh guru yang masih jarang 

mengikuti pelatihan. Maka dapat disimpulkan bahwa guru menjawab pemyataan 

pertama dalam kuesioner pelatihan berada pada kategori sangat tinggi. 

Tabel 4.8 Frekuensi Jawaban Responden terhadap Pelatihan Kerja 
Rata-

No Pemyataan STS= I TS=2 R=3 S=4 ss = 5 Total Rata Kategori 
Skor 

Pelatihan seharusnya 
0 1 0 25 13 39 

1. sesuai dengan kebutuhan 4,28 
Sangat 

(Skor) 0 2 0 100 65 167 
Tinggi 

Pelatihan sebaiknya 
dilakukan dengan cara 0 0 1 28 10 39 4,23 Sangat 

2. timbal balik atau dua arah Tinggi 
(Skor) 0 0 3 112 50 165 

Saya menyukai instruktur 
atau pelatih yang 0 l 1 31 6 39 

3. berpenampilan menarik 4,08 Tinggi 

(Skor) 0 2 3 124 30 159 

Pelatihan yang baik adalah 
yang dapat memanfaatkan 0 0 0 25 14 39 Sangat 

4 waktu dengan baik 4,36 
Tinggi 

(Skor) 0 0 0 100 70 170 

Tempat pelatihan harus 0 0 0 19 20 39 
5. arnan dan nyaman 4,51 

Sang at 

(Skor) 0 0 0 76 100 176 
Tinggi 

Sumber: Data pnmer yang d10lah, 20I6 
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Untuk pemyataan Pelatihan sebaiknya dilak:ukan dengan cara timbal balik 

atau dua arah, sebanyak 97,44% responden setuju (S dan SS) dengan pemyataan 

tersebut, hal ini sejalan dengan pemyataan pertama yaitu karena pelatihan yang 

bermanfaat akan terwujud jika pelatihan dilakukan dengan diskusi. Sedangkan 0 % 

responden tidak setuju, sisanya 2,56 % responden ragu-ragu, karena ada guru yang 

merasa tidak yakin dalam memberikan jawaban. Maka dapat disimpulkan bahwa 

guru menjawab pemyataan kedua dalam kuesioner berada pada kategori sangat 

tinggi. 

Responden yang setuju (S dan SS) dengan pemyataan Saya menyukai 

instruktur atau pelatih yang berpenampilan menarik adalah sebanyak 94,87% karena 

hampir seluruh guru memang mengajar sehingga merasa jika menjadi instruktur 

harus berpenampilan menarik untuk mendukung pekerjaan. Namun 2,56% responden 

tidak setuju dengan pemyataan tersebut, ketidaksetujuan ini terutama karena ada 

guru yang menganggap materi atau apa yang disampaikan instruktur lebih penting 

daipada penampilan. Maka dapat disimpulkan bahwa guru menjawab pemyataan 

ketiga dalam kuesioner berada pada kategori tinggi. 

Responden yang setuju (S dan SS) dengan pemyataan Pelatihan yang baik 

adalah yang dapat memanfaatkan waktu dengan baik adalah sebanyak 100%, selain 

karena lebih efesien, pelatihan yang dapat mempergunakan waktu dengan baik akan 

efektif membuat trainee (orang yang dilatih) mengerti dengan mudah. Sedangkan 

tidak ada responden yang menjawab tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bal1wa 

pegawai menjawab pemyataan keempat dalam kuesioner berada pada kategori sangat 

tinggi. 
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Responden yang setuju dengan pemyataan Tempat pelatihan hams aman dan 

nyaman adalah sebanyak 100% karena guru merasa tempat pelatihan yang aman dan 

nyaman merupakan syarat utama agar pelatihan berjalan dengan sukses. Tidak ada 

responden yang menjawab tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa pegawai 

menjawab pemyataan kelima dalam kuesioner berada pada kategori sangat tinggi. 

Rata-rata skor jawaban responden untuk semua pemyataan (pemyataan 1-5) 

pada pelatihan adalah sebesar 4,29 dan dikategorikan sangat tinggi, artinya hampir 

seluruh guru di SMA N 1 Kualuh Hulu merasa pentingnya pelatihan. 

c. Penjelasan Jawaban Responden terbadap Kemampuan Kerja 

Pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa 66,67% responden setuju (S dan SS) 

dengan pernyataan Saya mampu menyelesaikan tugas hitungan dengan cepat dan 

tepat, hal ini disebabkan oleh pekeijaan utama yang dilakukan guru adalah mengajar, 

dimana kemampuan berhitung dengan cepat dan tepat memang diperlukan. Hanya 

5,13 % responden yang tidak setuju dengan pemyataan tersebut, hal ini menunjukkan 

bahwa guru SMA N 1 Kualuh Hulu benar-benar memahami pentingnya kemampuan 

berhitung dengan cepat dan tepat dalam bekerja. Maka dapat disimpulkan bahwa 

guru menjawab pemyataan pertama dalam kuesioner berada pada kategori tinggi. 

Untuk pernyataan Saya mampu memahami apa yang saya sampaikan dalam 

mengajar, sebanyak 92,31% responden setuju (S dan SS) dengan pemyataan tersebut 

karena sesuai dengan kurikulum dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan. Tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju karena guru telah 

memahami pedoman yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa guru 

menjawab pemyataan kedua dalam kuesioner berada pada kategori sangat tinggi. 
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Tabel4.9 Frekuensi Jawaban Responden terhadap Kemampuan Keija 
Rata-

Pemyataan STS= l TS= l R=l S=l ss = l Total Rata Kategori 
No Skor 

Saya mampu 
menyelesaikan tugas 

0 2 ll 24 2 39 
I. hitungan dengan cepat 3,67 Tinggi 

dan tepat 

(Skor) 0 4 33 96 10 143 

Saya mampu 
memahami apa yang 

0 0 3 25 11 39 
2. saya sampaikan dalam 4,21 

San gat 
mengajar Tinggi 

(Skor) 0 0 9 100 55 164 

Saya bekerja tanpa 
0 10 11 16 2 39 

3. kenai Ielah 3,26 Rendah 
(Skor) 0 20 33 64 10 127 

Saya mampu 
menjelaskan 0 0 7 27 5 39 

4. permasalahan yang ada 3,95 Tinggi 

(Skor) 0 0 21 108 25 154 

Saya mampu 
0 0 3 31 5 39 

5 beradaptasi dengan baik 4,05 Tinggi 
(Skor) 0 0 9 124 25 158 

Saya memiliki ingatan 
0 0 4 32 3 39 

6. yang baik 3,97 Tinggi 
(Skor) 0 0 12 128 15 155 

Sumber: Data pruner yang diolah, 2016 

Responden yang setuju (S dan SS) dengan pernyataan Saya bekerja tanpa 

kenai Ielah adalah sebanyak 46,15% karena terkadang memang dibutuhkan keija 

lembur, temtama menjelang ujian semester atau ujian nasional. Namun 25,64% 

responden tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini disebabkan karena f:,'UrLI 

merasa jam kerja yang sudah ada telah cukup dalam menyelesaikan pekejaan. Maka 

dapat disimpulkan bahwa guru menjawab pernyataan ketiga dalam kuesioner berada 

pada kategori rendah. 

Responden yang setuju (S dan SS) dengan pernyataan Saya mampu 

menjelaskan permasalahan yang ada adalah sebanyak 82,05% karena tanpa mampu 
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menjelaskan permasalahan yang ada maka pekeijaan tidak dapat diselesaikan sesuai 

target. Tidak ada responden yang tidak setuju dengan pemyataan tersebut karena 

guru merasa pentingnya kemampuan dalam menjelaskan pemasalahan yang ada. 

Maka dapat disimpulkan bahwa guru menjawab pemyataan keempat dalam 

kuesioner berada pada kategori tinggi. 

Responden yang setuju dengan pernyataan Saya mampu beradaptasi dengan 

baik adalah sebanyak 92,31% karena mampu beradaptasi dengan baik akan 

berpengaruh pada capaian kineija guu, terutama di era globalisasi sekarang. 

Responden yang menyatakan tidak setuju dengan pemyataan tersebut tidak ada 

karena guru mengetahui pentingnya kemampuan dalam beradaptasi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa guru menjawab pemyataan kelima dalam kuesioner berada pada 

kategori tinggi. 

Responden yang setuju dengan pemyataan Saya memiliki ingatan yang baik 

adalah sebanyak 89,74% dan tidak ada responden yang tidak setuju, hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah menyadari pentingnya memiliki 

ingatan yang baik dalam proses belajar mengajar. Maka dapat disimpulkan bahwa 

guru menjawab pemyataan keenam dalam kuesioner berada pada kategori tinggi. 

Rata-rata skor jawaban responden untuk semua pemyataan (pemyataan 1-6) 

pada kinerja pegawai adalah sebesar 3,85 dan dikategorikan tinggi, attinya sebagian 

besar guru di SMA N 1 Kualuh Hulu menganggap kemampuan kerja mereka sudah 

baik. 

d. Penjelasan Jawaban Responden terhadap OCB 

Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa 100% responden setuju (S dan SS) 

dengan pernyataan Saya suka membantu ternan saya, hal ini disebabkan oleh 
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pekerjaan guru tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan rekan kerja. Tidak ada 

responden yang tidak setuju dengan pernyataan tersebut, hal ini menunjukkan bahwa 

guru di SMA N 1 Kualuh Hulu benar-benar memahami pentingnya bantuan ternan 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Maka dapat disimpulkan bahwa guru menjawab 

pemyataan pertama dalam kuesioner berada pada kategori sangat tinggi. 

Tabel4.10 Frekuensi Jawaban Responden terhadap OCB 
Rata-

No 
Pernyataan STS = 1 TS= 1 R= 1 S=l SS= 1 Total Rata Kategori 

Skor 
Saya suka membantu 

0 0 0 26 13 39 
1. ternan saya 4,33 

Sang:!t 

(Skor) 0 0 0 104 65 169 
Tinggi 

Saya bekerja dengan 
0 0 3 30 6 39 

2. teliti dan hati-hati 4,08 Tinggi 
(Skor) 0 0 9 120 30 159 

Saya memiliki perilaku 
0 0 1 29 9 39 

3. yang sportif 4,21 
Sangat 

(Skor) 0 0 3 116 45 164 
Tinggi 

Saya selalu menjaga 
hubungan dengan 

0 0 0 24 15 39 
4. pimpinan dan ternan 4,38 

Sangat 
kerja Tinggi 

(Skor) 0 0 0 96 75 171 

Saya bekerja dengan 
0 0 I 33 5 39 

5. bijaksana 4,10 Tinggi 
(Skor) 0 0 3 132 25 160 

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 

Responden yang setuju (S dan SS) dengan pemyataan Saya bekerja dengan 

teliti dan hati-hati adalah sebanyak 92,31% karena pekerjaan yang tidak dilakukan 

dengan teliti dan hati-hati akan berpengaruh pada capaian kinerja guru tersebut. 

Semakin teliti dan hati-hati, maka semakin tinggi capaian kerja guru. Tidak ada 

responden yang tidak setuju dengan pemyataan tesebut, hanya 7,69% responden 

yang ragu-ragu dengan pemyataan tersebut karena ada guru yang merasa 

42462.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



65 

kernampuannya sudah berkurang karena faktor usia. Maka dapat disirnpulkan bahwa 

guru rnenjawab pemyataan kedua dalam kuesioner berada pada kategori tinggi. 

Responden yang setuju (S dan SS) dengan pemyataan Saya rnerniliki perilaku 

yang sportif adalah sebanyak 97,44% karena sikap dan perilaku rnengalah atau 

Iapang dada adalah perilaku yang telah rnenjadi bagian tak terpisahkan dalarn 

lingkungan sekolah, dan jika tidak sportif rnaka lingkungan sekolah tidak akan aman 

dan nyaman lagi. Tidak ada responden rnenyatakan tidak setuju dengan pemyataan 

tersebut. Maka dapat disirnpulkan bahwa guru rnenjawab pemyataan ketiga dalam 

kuesioner berada pada kategori sangat tinggi. 

Responden yang setuju (S dan SS) dengan pemyataan Saya selalu rnenjaga 

hubungan dengan pirnpinan dan ternan kerja adalah sebanyak 100% dan tidak ada 

responden yang tidak setuju, hal ini rnenunjukkan bahwa seluruh guru sudah 

rnenyadari pentingnya rnerniliki hubungan yang baik dengan pirnpinan dan ternan 

kerja. Maka dapat disirnpulkan bahwa guru rnenjawab pemyataan keernpat dalarn 

kuesioner berada pada kategori san gat tinggi. 

Responden yang setuju (S dan SS) dengan pemyataan Saya bekerja dengan 

bijaksana adalah sebanyak 97,44% . Tidak ada yang tidak setuju, hanya 2,56% 

responden yang ragu-ragu, hal ini rnenunjukkan bahwa gunt adalah panutan di 

sekolah sehingga selalu rnengutamakan kebijaksanaan dalam bekerja. Maka dapat 

disirnpulkan bahwa gum rnenjawab pernyataan kelima dalam kuesioner berada pada 

kategori tinggi. 

Jika dilibat berdasarkan dirnensi, maka terdapat lima dimensi dalarn variabel 

OCB yaitu altuism (pemyataan 1 ), Conscientiousness (pernyataan 2), Sportmanship 

(pemyataan 3 ), Courte.~y (pemyataan 4 ), dan Civic virtue (pemyataan 5 ). Sebanyak 
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100% setuju dengan pemyataan pada dimensi altrnism dan Courtesy artinya seluruh 

guru mengutamakan perilaku membantu orang lain dan menjaga hubungan baik 

dalam bekerja. Responden yang setuju dengan pemyataan pada dimensi 

Conscientiousness sebanyak 92,31%, Sportmanship dan Civic virtue sebanyak 

97,44% artinya hampir seluruh besar guru selalu berusaha menyelesaikan 

pekerjaannya dengan teliti, hati-hati, berperilaku sportif, dan bijaksana. 

Rata-rata skor jawaban responden untuk semua pemyataan (pemyataan 1-5) 

pada Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sebesar 4,22 dan 

dikategorikan sangat tinggi, artinya hampir seluruh guru di SMA N Kualuh Hulu 

menganggap OCB mereka sudah baik. 

3. Angka Indeks Jawaban Responden per Variabel 

Persepsi umum responden mengenai sebuah variabel yang diteliti dapat 

diketahui dengan angka indeks (Ferdinand, 2006). Angka indeks untuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut : 

a. Angka Indeks Jawaban Responden Terhadap Disiplin Kerja 

Tabel 4.11 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja (Xt) 

Skala Xu x1_2 Xu X1_4 X1_s Jumlah 

1 0 0 2 2 1 5 

2 0 0 16 8 7 31 

3 0 2 0 2 " 7 .) 

4 24 28 19 26 23 120 

5 15 9 2 1 5 32 

Jumlah 39 39 39 39 39 194 

Sumber : Data pnmer yang d10lah, 2016 
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Untuk menghitung angka indeks terhadap variabel disiplin kerja, disajikan dalam 

Tabel 4.11 yaitu frekuensi jawaban responden berdasarkan variabel disiplin keija 

dengan 5 (lima) indikator. 

Ni1ai untuk tiap indikator : 

1. Nilai indeks untuk Xu (Bekerja sesuai rencana dan jadwal) 

= { (Ox1 )+(9x2)+(0x3)+(24x4)+(15x5) }/5 

= 34,2 

Kesimpulan : nilai indeks untuk Bekerja sesuai rencana dan jadwal adalah 

34,2. Artinya adalah menurut persepsi responden bahwa guru SMA N 1 

Kualuh Hulu telah bekerja sesuai rencana danjadwal. 

2. Nilai indeks untuk X1_2 (Selalu menyelesaikan tujuan pekerjaan) 

= {(Ox1) +(Ox2)+(2x3)+(28x4)+(9x5)}/5 

= 32,6 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Selalu menyelesaikan tujuan 

pekerjaan adalah 32,6. Artinya adalah menurut persepsi responden bahwa 

guru SMA N 1 Kualuh Hulu selalt1 menyelesaikan tujuan pekeijaan yang 

diberikan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

3. Nilai indeks untuk Xu (Bekerja karena pimpinan yang teladan) 

= {(2xl) +(16x2)+(0x3)+(19x4)+(2x5)}/5 

= 24 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Bekerja karena pimpinan yang 

teladan adalah 24. Artinya adalah menumt persepsi responden bahwa bekerja 

bukan karena pimpinan yang teladan. 

4. Nilai indeks untuk X1_4 (Bekerja karena ada pengawasan) 

= {(5xl) +(7x2)+(12x3)+(34x4)+(3x5)}/5 

=26,6 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Bekerja karena ada pengawasan 

adalah 26,6. Artinya adalah menurut persepsi responden bahwa bekerja bukan 

karena ada pengawasan. 

5. Nilai indeks untuk Xu (Bekerja agar tidak mendapat hukuman) 
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Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Bekerja agar tidak mendapat 

hukuman adalah 28,2. Artinya adalah menurut persepsi responden bahwa 

bekerja bukan agar tidak mendapat hukuman. 

b. Angka Indeks Jawaban Responden Terhadap Pelatihan 

Untuk menghitung angka indeks terhadap variabel pelatihan berikut disajikan 

dalam Tabel 4.12 yaitu frekuensi jawaban responden berdasarkan variabel pelatihan 

dengan 5 (lima) indikator. 

Tabel4.12 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Pelatiban (X2) 

Nilai ' x2_1 '> x2_2 X2:0.3 
X ·o··. 

2.,._4,,.: :X2~5 Jumlah< 

1 0 0 0 0 0 0 

2 1 0 1 0 0 2 

3 0 1 I 0 0 2 

4 25 28 31 25 19 128 

5 13 10 6 24 20 73 

Jumlah 39 39 39 39 39 205 

Sumber : Data primer yang diolah, 2016 

Nilai untuk tiap indikator : 

1. Nilai indeks untuk X2_1 (Pelatihan sesuai dengan kebutuhan) 

= {(Oxl) +(lx2)+(0x3)+(25x4)+(13x5)}/5 

= 33,4 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

adalah tinggi. Artinya adalah menurut persepsi responden bahwa sebagian 

besar guru SMA N 1 Kualuh Hulu sependapat bahwa pelatihan memang 

harus sesuai dengan kebutuhan. 

2. Nilai indeks untuk Xu (Pelatihan dilakukan dengan cara timbal balik) 

= {(Oxl) +(Ox2)+(lx3)+(28x4)+(10x5)}/5 
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= 33 

Kesimpulan : nilai indeks tmtuk indikator Pelatihan dilakukan dengan cara 

timbal balik adalah tinggi. Artinya adalah menurut persepsi responden bahwa 

Pelatihan hams dilakukan dengan cara timbal balik atau dua arah. 

3.Nilai indeks untuk X2_3 (Instruktur atau pelatih sebaiknya berpenampilan 

menarik) 

= {(Ox 1) +(1x2)+(1x3 )+(3lx4)+(6x5) }/5 

= 31,8 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Instruktur atau pelatih sebaiknya 

berpenampilan menarik adalah tinggi. Artinya menumt persepsi responden 

bahwa sebagian besar gum SMA N 1 Kualuh Hulu menginginkan pelatihan 

yang dilatih oleh instmktur berpenampilan menarik. 

4. Nilai indeks untuk X2_4 (Pelatihan sebaiknya dapat memanfaatkan waktu 

dengan baik) 

= {(Oxl) +(Ox2)+(0x3)+(25x4)+(14x5)}/5 

=34 

Kesimpulan nilai indeks tmtuk indikator Pelatihan sebaiknya dapat 

memanfaatkan waktu dengan baik adalah tinggi. Artinya adalah menumt 

persepsi responden bahwa Pelatihan hams dapat memanfaatkan waktu dengan 

baik. 

5. Nilai indeks untuk X2_5 (Pelatihan harus aman dan nyaman) 

= {(Ox 1) +(Ox2)+(0x3 )+(19x4 )+(20x5)} /5 

= 35,2 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Pelatihan harus aman dan nyaman 

adalah tinggi. Artinya menumt persepsi responden bahwa guru SMA N 

Kualuh Hulu sebagian besar setujujika pelatihan aman dan nyaman. 

c. Angka Indeks Jawaban Responden Terhadap Kemampuan Kerja 

Untuk menghitung angka indeks terhadap variabel kemampuan ketja, berikut 

disajikan dalam Tabel 4.13 yaitu frekuensi jawaban responden berdasarkan variabel 

kemampuan kerja dengan 6 (enam) indikator. 
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Tabel 4.13 Frekuensi Jawaban Responden 

Variabel Kemampuan Kerja (Y1) 

0 0 0 0 0 0 

2 2 0 10 0 0 0 

3 11 3 11 7 3 4 

4 24 25 16 27 31 32 

5 2 11 2 5 5 3 

Jwnlah 39 39 39 39 39 39 

Sumber : Data primer yang diolah, 2016 

Nilai untuk tiap indikator : 

70 

0 

12 

39 

155 

28 

234 

1. Nilai indeks untuk Y1 1 (Mampu menyelesaikan tugas hitungan dengan 

cepat dan tepat) 

= {(Oxl) +(Ox2)+( llx3)+(24x4)+(2x5)}/5 

= 28,6 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Mampu menyelesaikan tugas 

hitungan dengan cepat dan tepat adalah 28,6. Artinya adalah menurut persepsi 

responden belum optimal menyelesaikan tugas hitungan dengan cepat dan 

tepat. 

2. Nilai indeks untuk Yu (Mampu memahami apa yang disampaikan dalam 

mengajar) 

= {(Oxl) +(Ox2)+(3x3)+(25x4)+(llx5)}/5 

= 32,8 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Mampu memahami apa yang 

disampaikan dalam mengajar adalah tinggi. Artinya adalah menurut persepsi 

responden bahwa guru SMA N 1 Kualuh Hulu mampu memahami apa yang 

disampaikan dalam mengajar. 

3. Nilai indeks untuk Yu (Bekerja tanpa kenallelah) 

= {(Oxl) +(10x2)+(1lx3)+(16x4)+(2x5)}/5 

= 25,4 
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Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Bekerja tanpa kenai Ielah adalah 

25,4. Artinya adalah menumt persepsi responden, guru SMA N 1 Kualuh 

Hulu belum optimal bekerja tanpa kenallelah. 

4. Nilai indeks untuk Y1_4 (Mampu menjelaskan pennasalahan yang ada) 

= {(Ox1) +(Ox2)+(7x3)+(27x4)+(5x5)}/5 

= 30,8 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Mampu menjelaskan permasalahan 

yang ada adalah tinggi. Artinya adalah menumt persepsi responden bahwa 

gum SMA N 1 Kualuh Hulu sudah mampu menjelaskan permasalahan yang 

ada. 

5. Nilai indeks untuk Yu (Mampu beradaptasi dengan baik) 

= {(Ox1) +(Ox2)+(3x3)+(31x4)+(5x5)}/5 

= 31,6 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Mampu beradaptasi dengan baik 

adalah tinggi. Artinya adalah menumt persepsi responden, gum SMA N 1 

Kualuh Hulu sudah mampu beradaptasi dengan baik. 

6. Nilai indeks untuk Y 1_6 (Memiliki ingatan yang baik) 

= {(Oxl) +(Ox2)+(4x3)+(32x4)+(3x5)}/5 

= 31 

Kesimpulan : nilai indeks untuk indikator Memiliki ingatan yang baik adalah 

tinggi. Artinya adalah menurut persepsi responden, guru SMA N 1 Kualuh 

Hulu memiliki ingatan yang baik. 

d. Angka Indeks OCB 

Untuk menghitung angka indeks terhadap variabel OCB, berikut disajikan 

dalam Tabel 4.14 yaitu frekuensi jawaban responden berdasarkan variabel OCB 

dengan 5 (lima) indikator. 
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Tabel4.14 Frekuensi Jawaban RespondeD Variabel OCB (Y2) 

:.:,·cf;,;if;~9~ . 1'_(-:X{l'' .• : -~iL .··· . ; ;Y2:_1 .... X2J · · :yi_~;~ ... ; ·'}\J~ah· 
1 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 0 3 0 

4 26 30 29 24 

5 13 6 9 15 

Jumlah 39 39 39 39 

Sumber : Data Seknnder yang diolah, 20 16 

Nilai untuk tiap indikator : 

L Nilai indeks untuk Y2_1 (Suka rnernbantu ternan) 

= {(Oxl) +(Ox2)+( Ox3)+(26x4)+(13x5)}/5 

= 33,8 

0 0 

5 

33 142 

5 48 

39 195 

72 

Kesirnpulan : nilai indeks untuk indikator Suka rnernbantu ternan adalah 

tinggi. Artinya adalah rnenurut persepsi responden, guru SMA N 1 Kualuh 

Hulu suka rnernbantu ternan. 

2. Nilai indeks untuk Y2_2 (Bekerja dengan teliti dan hati-hati) 

= {(Oxl) +(Ox2)+(3x3)+(30x4)+(6x5)}/5 

= 31,8 

Kesirnpulan : nilai indeks untuk indikator Bekerja dengan teliti dan hati-hati 

adalah tinggi. Artinya adalah rnenumt persepsi responden bahwa guru SMA 

N 1 Kualuh Hulu sudah bekerja dengan teliti dan hati-hati. 

3. Nilai indeks untuk Y 2_, (Merniliki perilaku yang sportif) 

= {(Oxl) +(Ox2)+(1x3)+(29x4)+(9x5)}/5 

= 32,8 

Kesirnpulan : nilai indeks untuk indikator Merniliki perilaku yang sportif 

adalah tinggi. Artinya adalah rnenurut persepsi responden, gum SMA N 

Kualuh Hulu merniliki perilaku yang sportif. 

4. Nilai indeks untuk Y2_4 (Selalu rnenjaga hubungan dengan pimpinan dan 

ternan kerja) 

= {(Oxl) +(Ox2)+(0x3)+(24x4)+(15x5)}/5 
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= 34,2 

Kesirnpulan : nilai indeks untuk indikator Selalu rnenjaga hubungan dengan 

pirnpinan dan ternan kerja adalah tinggi. Artinya adalah rnenurut persepsi 

responden bahwa rnereka selalu rnenjaga hubungan baik dengan pirnpinan 

dan ternan kerja. 

5. Nilai indeks untuk Y2_5 (Bekerja dengan bijaksana) 

= {(Oxl) +(Ox2)+(1x3)+(33x4)+(5x5)}/5 

= 32 

Kesirnpulan : nilai indeks untuk indikator Bekerja dengan bijaksana adalah 

tinggi. Artinya adalah rnenurut persepsi responden, rnereka sudah bekerja 

dengan bijaksana. 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Persamaan I 

Disiplin Kerja 

I Kemampuan Kerja 

Pelatihan 

Gambar 4.1. Diagram Persamaan I 

1). Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik Kolrnogorov-Srnimov. Tampilan grafik histogram 

yang terlihat pada Gambar 4.2 memberikan pola distribusi yang normal 

karena menyebar secara merata baik ke kiri maupun ke kanan. Grafik P-Plot 

juga menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal sehingga dapat dikatakan data berdistribusi nonnal. 
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Histogram 

Dependent Variable: Kemampuan Kerja 

-2 -1 

Regression Standardized Residual 

tJean =3.12E--17 
Std. Dev. =0 973 

N=39 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (Data diolah) 

Gambar 4.2 Histogram Persamaan I 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

.c 
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Dependent Variable: Kemampuan Kerja 

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (diolah) 

Gambar 4.3 Grafik Normal Plot Persamaan I 
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Selain dengan analisis grafik, pengujian nonnalitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan Kolmogorov-Smimov (KS), dengan melibat 

perbandingan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi yang dibasilkan > 

0,05 maka distribusi datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi yang dibasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan 

normal. Berdasarkan Tabel 4.15, terlibat bahwa basil uji nonnalitas 

menunjukkan level signifikansi Jebib besar dari a (a= 0.05) yaitu 0,310 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Berikut adalab 

basil uji normalitas: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Persamaan I 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parametersa .. b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.14310549 

Most Extreme Differences Absolute .154 

Positive .075 

Negative -.154 

Kolmogorov-Smimov Z .964 

~symp. Sig. (2-tailed) .310 

a Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Penelit1an, 2016 (data diolab) 

2). Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolonieritas pada penelitian ini dilakukan dengan 

melibat nilai co/linearity statistics dan nilai koefisien korelasi diantara 
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variabel bebas. Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi an tar variabel be bas (independent 

variable). Model regresi yang baik seharusnya tidak teijadi korelasi diantara 

variabel bebas. Multikolonieritas terjadi apabila (1) nilai tolerance (tolerance 

> 0.10) dan (2) variance inflation factor (VIF < 10). 

Berdasarkan Tabel 4.16 nilai VIF lebih kecil dari 10, sedangkan nilai 

tolerance-nya lebih besar dari 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

bebas dalam penelitian ini tidak saling berkorelasi atau tidak ditemukan 

adanya multikolinieritas. Hasil pengujian terlihat pada Tabel 4.16 sebagai 

berikut: 

Tabel4.16 Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan I 

Coefficients a 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance 

1 Disiplin Kerja .945 

Pelatihan .945 

a. Dependent Variable: Kemampuan Kerja 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

3). llji Heteroskedastisitas 

VIF 

1.058 

1.058 

Pengujian Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui uji Glejser. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan I 

Coefficientsa 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 3.352 5.715 .587 .561 

Disiplin Kerja .231 .141 .242 1.642 .109 

Pelatihan .719 .209 .508 3.444 .001 

a Dependent Variable: RES2 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2016) 

Berdasarkan Tabel 4.17, terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan level signifikansi lebih besar dari a (a= 0.05) yang berarti bahwa data 

terhindar dari heteroskedastisitas. 

b. Persamaan II 

Disiplin Kerja 

Pelatihan I OCB 
~-------------~L--------------~ 

Kemampuan Kerja 

Gambar 4.4 Diagram Persamaan II 

1). Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik Kolmogorov-Smimov. Tampilan grafik histogram 

yang terlihat pada Gambar 4.5. memberikan pola distribusi yang normal 

karena menyebar secara merata baik ke kiri maupun ke kanan. 
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Pada Gambar 4.6 grafik normal plot terlihat bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal, dan penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. 

Histogram 

Dependent Variable: OCB 

·2 

Regression Standardized Residual 

Mean =1.03&15 
Std Dev =0 96 

N=39 

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 
Gambar 4.5 Histogram Persamaan II 

Dari kedua grafik (gambar 4.5 dan 4.6) dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selain dengan analisis grafik, 

pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov (KS), dengan melihat perbandingan nilai signifikansi. Apabila nilai 

signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka distribusi datanya dapat dikatakan 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka data 

tidak terdistribusi dengan normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

4.18. 
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Dependent Variable: OCB 

o.rr-F''------r----r----r----,.-----,.-----' 
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 
Gam bar 4.6 Grafik Normal Plot Persamaan II 
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Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa hasil uji norrnalitas 

menunjukkan level signifikansi lebih besar dari a (a= 0.05) yaitu 0,646 > 0,05 yang 

berarti bahwa data terdistribusi dengan normal. 
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Tabel4.18 Hasil Uji Normalitas Persamaan II 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parameters• .. b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.25845776 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .118 

Negative -.089 

Kolmogorov-Smimov Z .739 

iAsymp. Sig. (2-tailed) .646 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

2). Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolonieritas pada penelitian ini dilakukan dengan 

melihat nilai co/linearity statistics dan nilai koefisien korelasi diantara 

variabel bebas. Hasil pengujian terlihat pada Tabel 4.19 sebagai berikut: 

Tabel4.19 Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan II 

Coefficients• 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 Disiplin Kerja .879 1.138 

Pelatihan .711 1.407 

Kemampuan Kerja .741 1.360 

a. Dependent Variable: OCB 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent variable). 
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Model regresi yang baik seharusnya tidak teijadi korelasi diantara variabel 

bebas. Multikolonieritas teijadi apabila ( 1) nilai tolerance (tolerance > 0,1 0) 

dan (2) variance inflation factor (VIF < 1 0). Berdasarkan I abel 4.19. terlihat 

nilai VIF tmtuk variabe1 disiplin keija, pelatihan dan kemampuan kerja 1ebih 

kecil dari 10. Sedangkan nilai tolerance -nya lebih besar dari 0,10. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak saling 

berkorelasi atau tidak ditemukan adanya multikolinieritas. 

3). Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

Heteroskedastisitas dapat dilakllkan melalui uji Glejser. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dapat dilihat sebagai 

berikut: 

TabeJ 4.20 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan II 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 4.695 3.419 1.373 .178 

Disiplin Kerja .175 .087 .264 2 011 .052 

Pelatihan .263 .143 .267 1.831 .076 

Kemampuan Kerja .325 .099 .468 3.274 .002 

a. Dependent Variable: LN_RES2 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 
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Berdasarkan Tabel 4.20, terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

memmjukkan level signifi.kansi lebih besar dari a (a = 0.05) yang berarti 

bahwa data terhindar dari heteroskedastisitas. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Persamaan I 

1). Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien detenninasi (R \ yaitu 

untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak 

be bas. 

Besamya nilai R square pada Tabel 4.21 (model summary) adalah 

0,259. Angka 0,259 berarti hanya 25,9% besamya pengaruh variabel 

ekosogen ( disiplin kerja dan pelatihan) terhadap kemampuan kerja. 

Sedangkan sisanya 0,741 atau 74,1% dapat diterangkan oleh variabe1 lain 

diluar variabel ini seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, motivasi dan 

sebagainya. 

Tabel4.21 Hasil Uji Determinasi (R2
) Persamaan I 

Model Summary 

Adjusted R 

Model R R Square Square 

1 .5098 .259 .218 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Disiplin Ke~a 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

2). Uji F hitung 

Bentuk pengujian: 

Std. Error of the 

Estimate 

2.202 
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~: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama dari disiplin kerja dan pelatihan terhadap kemarnpuan kerja. 

H 1: minimal satu dari h; -:f. 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama dari disiplin kerja dan pelatihan terhadap kemampuan 

kerja. 

Pada penelitian ini nilai Fhinm.g akan dibandingkan dengan Ftabel pada 

tingkat signifikan (a) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji-F ini 

adalah: 

Terima ~ bila FhitW1g ~ Ftahcl dan nilai probabilitas Sig atau (Sig > 0,05). 

Tolak H0 (terima HJ) bila FhitW1g > Ftahel dan nilai probabilitas Sig atau (Sig < 

0,05). 

Tabel4.22 Hasil Uji F Persamaan I 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 61.059 2 30.530 6.297 .005a 

Residual 174.530 36 4.848 

Total 235.590 38 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kemampuan Kerja 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam Tabcl 4.22 FhitW1g = 6,297 dan Ftabei = 

3,26 sehingga FhitW1g lebih besar dari Ftabct, dan sihlTlifikansi FhitW1g adalal1 0,005 yang 

berarti 1ebih kecil dari alpha 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah Ho ditolak 

dan H 1 diterima. Ketentuan dari tabel F diperoleh dari jumlah sampel dikurangi 

dengan jumlal1 variabel (Riduwan dan Akdon, 201 0) yaitu df2 = n-k = 39-3 = 36 dan 
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jumlah variabel dikurangi 1, sehingga diperoleh df1 = k-1 = 3-1 = 2. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin keija dan pelatihan secara 

serempak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja. 

3). Uji thitung 

Bentuk pengujian: 

Ho: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Disiplin 

Kerja dan Pelatihan secara parsial terhadap Kemampuan Keija. 

H1: b; -:f. 0, artinya terdapat pengaruh yang signitikan dari Disiplin Kerja dan 

Pelatihan secara parsial terhadap Kemampuan Keija. 

Pada penelitian ini nilai t hihmg akan dibandingkan dengan t tabcl pada 

tingkat signifikan (a) = 5%. Kriteria pengambilan keputusan pada uji-t ini 

adalah: 

Ho diterimajika: t hitung s t tabel dan nilai Sig > 0,05 

H1 diterimajika: t hihmg > t tabel dan nilai Sig < 0,05 

t h1tung S - t tabel 

Tabel 4.23 Hasil Uji t Persamaan I 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 3.352 5.715 .587 .561 

Disiplin Kerja .231 .141 .242 1.642 .109 

Pelatihan .719 .209 .508 3.444 .001 

a Dependent Variable: RES2 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

Berdasarkan hasil uji parsial terlihat bahwa : 
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a). Nilai trnttmg variabel Disiplin Ketja sebesar 1,642 lebih kecil dari t1abei = 

2,028 dan nilai signifikan Disiplin Kerja sebesar 0,109 lebih besar dari 0,05 

sehingga keputusan yang diambil adalah terima H0 dan tolak H1 atau dapat 

disimpulkan bahwa Disiplin Ketja berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kemampuan Kerja. 

b). Nilai tmtung variabel Pelatihan sebesar 3,444 lebih besar dari 1tabel = 2,028 

dan nilai signifikan Pelatihan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah tolak H0 dan terima H1 atau dapat 

disimpulkan bahwa Pelatihan berpengamh signifikan terhadap Kemampuan 

Kerja. 

Berdasarkan tabel4.21, 4.22, dan 4.23 maka persamaan I adalah: 

Kemampuan Kerja = 3,352 + 0,231X1 + 0,719X2 + s1 

Tabel 4.24 Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Persamaan I 

Unstandart 
T F 

Dari Ke Coefficient 
Hitung Hitung 

R2 £ 

Beta 

Disiplin Kerja Kemampuan 0,231 1,642 0,861 

Kerja 
6,297 0,259 

Pelatihan 0,719 3,444 
.. 

Sum ber: Has1l Penehtlan, 2016 (data dwlah) 

b. Persamaan II 

1). Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien detenninasi (R 2), yaitu 

untuk melihat besarnya pengamh variabel bebas. 

42462.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 4.25 Uji Koefisien Determinasi (R2
) Persamaan II 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .686a .470 .425 1.311 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Pelatihan 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 
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Besamya nilai R square pada tabel 4.25 adalah 0,470. Angka 0,470 

berarti 47% besamya pengaruh variabel ekosogen (Disiplin Kerja, Pelatihan 

dan Kemampuan Kerja) terhadap OCB, atau dengan kata lain variabel 

endogen OCB dapat dijelaskan oleh variabel eksogen (Disiplin Kerja, 

Pelatihan dan Kemampuan Kerja) sebesar 47%. Sedangkan sisanya (1-0,470) 

= 0,530 atau 53% dapat diterangkan oleh variabel lain diluar ketiga variabel 

ini seperti motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi dan 

sebagainya. 

2). Uji Fhitung 

Bentuk pengujian: 

H0: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama dari Disiplin Kerja, Pelatihan dan Kemampuan Kerja terhadap OCB. 

H 1: minimal satu dari b; -:t 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama dari Disiplin Kerja, Pelatihan dan Kemampuan Kerja 

terhadap OCB. 

Pada penelitian ini nilai Fruttmg akan dibandingkan dengan Ftabcl pada 

tingkat signifikan (a) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji-F ini 

adalah: 
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Terima Ho bila Frnnm.g s Ftabei dan nilai probabilitas Sig atau (Sig > 0,05) 

Tolak Ho (terima H1) bila Frutrmg > Ftabei dan nilai probabilitas Sig atau (Sig < 

0,05). 

Tabel4.26 Hasil Uji F Persamaan II 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig . 

1 Regression 53.409 3 17.803 10.354 . 000" 

Residual 60.181 35 1.719 

Total 113.590 38 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Pelatihan 

b. Dependent Variable: OCB 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam Tabel 4.26 Fhittmg = 10,354 dan 

Ftabei = 2,87, sehingga Frutung lebih besar dari Ftabei, dan signifikansi Frutung 

adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari alpha 0,05, sehingga keputusan 

yang diambil adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa disiplin kerja, pelatihan dan kemampuan kerja 

secara serempak memiliki pengaruh signifikan terhadap OCB. 

3). Uji thitung 

Bentuk penf,'11j ian: 

H0 : bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Disiplin 

Kerja, Pelatihan dan Kemampuan Kerja secara parsial terhadap OCB. 

H1: b, ::f. 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari Disiplin Kerja, 

Pelatihan dan Kemampuan Kerja secara parsial terhadap OCB. 
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Tabel 4.27 Hasil Uji t Persamaan II 

Coefficients a 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 4.695 3.419 1.373 .178 

Disiplin Kerja .175 .087 .264 2.011 .052 

Pelatihan .263 .143 .267 1.831 .076 

Kemampuan Kerja .325 .099 .468 3.274 .002 

a. Dependent Variable: OCB 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

Pada penelitian ini nilai t hittmg akan dibandingkan dengan t tabet pada 

tingkat signifikan (a) = 5%. Kriteria pengambilan keputusan pada uji-t ini 

adalah: 

Ho diterimajika: t hitung ~ t tabel dan nilai Sig > 0,05 

H, diterimajika: t hittmg > t tabcl dan nilai Sig < 0,05, 

t hittmg ~ - t tabcl 

Derajat bebas ttabcl ditentukan dengan cara mengurangkan jumlah 

sampel dengan banyaknya variabel yang digunakan yaitu n-k = 39-4 = 35, 

sehingga dipero1eh ni1ai t tabcl = 2,030. 

Berdasarkan hasi1 uji parsia1 pada tabel 4.27 terlihat bahwa: 

a). Ni1ai thittmg variabe1 disiplin kerja sebesar 2,011 lebih kecil dari ttah<:I = 

2,030 dan nilai signifikan disiplin kerja sebesar 0,52 lebih besar dari 0,05 

sehingga H0 diterima dan H1 dito1ak atau dapat dikatakan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap OCB. Namun jika menggunakan 

tingkat signifikan 10% maka H0 ditolak. 
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b). Nilai trutung variabel pelatihan sebesar 1,831 lebih kecil dari ttabel = 2,030 

dan nilai signifikan pelatihan sebesar 0,076 lebih besar dari 0,05 sehingga Ho 

diterima dan H1 ditolak atau dapat dikatakan bahwa pelatihan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap OCB. Namun jika menggunakan tingkat signifikan 

10% maka Ho ditolak. 

c). Nilai trutung variabel kemampuan kerja sebesar 3,274 lebih besar dari ttabel 

= 2,030 dan nilai signifikan kemampuan kerja sebesar 0,002 lebih kecil dari 

0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima atau dapat dikatakan bahwa 

kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. 

Berdasarkan tabel 4.25, 4.26, dan 4.27 maka persamaan II adalah: 

OCB = 4,695 + 0,175X1 + 0,263X2 + 0,325Y1 + E 2 

Tabel4.28 Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Persamaan II 

Unstandart 
T F 

Dari Ke Coefficient 
Hitung Hitung 

R2 £ 

Beta 
Disiplin Kerja 

0,175 2,011 
Pelatihan 

OCB 0,263 1,831 10,354 0,470 
0,728 

Kernarnpuan 0,325 3,274 
Kerja 

.. 
Sumber: Hastl Penehtlan, 2016 (data diolah) 

5. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

a. Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Mengetahui dan menghitung pengaruh langsung dari variabel yang diteliti, 

yaitu: 

1 ). Pengamh Disiplin Kerja (XI) terhadap Kemampuan Kerja (YI) = 0,231 

2). Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Kemampuan Kerja (Y I)= 0, 719 

3). Pengaruh Disiplin Kerja (XI) terhadap OCB (Y2) = O,I75 
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4). Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap OCB (Y2) = 0,263 

5). Pengaruh Kemarnpuan Kerja (Yl) terhadap OCB (Y2) = 0,325 

b. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Mengetahui dan menghitung pengaruh tidak langsung dari variabel yang 

diteliti, yaitu: 

1). Pengamh Disiplin Kerja (XI) terhadap OCB (Y2) melalui Kemampuan 

Kerja (Yl) = 0,231 x 0,325 = 0,075 

2). Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap OCB (Y2) melalui Kemarnpuan 

Kerja (Yl) = 0,719 x 0,325 = 0,234 

c. Pengaruh Total (Total Effect) 

Pengaruh total merupakan penjumlahan dari pengaruh langsung dan pengamh 

tidak langsung variabel disiplin kerja, pelatihan, dan kemarnpuan kerja terhadap 

OCB. 

£!=0,861 £2 = 0,728 

Disiplin Keija 

Kcmampuan Kcrja 

0.719 

0.263 

Gambar 4.7 Diagram Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

42462.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



91 

Tabel 4.29 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

0,231 0,231 

0,175 0,231 X 0,325 = 0,075 0,250 

0,719 0,719 

0,263 0, 719 X 0,325 = 0,234 0,497 

Kemampuan Kerja 
0 325 

terhada OCB ' 
0,325 

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (data diolah) 

Dari tabel 4.29 dapat dilihat bahwa: 

1 ). Total pengamh disiplin kerja (XI) terhadap OCB (Y2) melalui 

kemampuan kerja (Y1) = 0,250 

2). Total pengamh pelatihan (X2) terhadap OCB (Y2) melalui kemampuan 

(Yl) = 0,497 

d. Uji Intervening 

1 ). l-In: bi = 0, artinya tidak terdapat pengamh disiplin kerja dan pelatihan 

yang signifikan secara tidak langsung terhadap OCB melalui kemampuan 

kerja. 

2). H 1: b; * 0, artinya terdapat pengaruh disiplin kerja dan pelatihan yang 

signifikan secara tidak Iangsung terhadap OCB melalui kemampuan ke1ja. 

Pada penelitian ini nilai pengaruh langsung disiplin kerja dan pelatihan 

terhadap OCB akan dibandingkan dengan nilai pengaruh tidak langsung disiplin 

kerja dan pelatihan terhadap OCB melalui kemampuan ketja. Kriteria pengambilan 

keputusan pada uji intervening adalah: 
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1 ). H0 diterima jika : nilai pengaruh langsung disiplin kerja dan pelatihan 

terhadap OCB > nilai pengaruh tidak langsung disiplin kerja dan pelatihan 

terhadap OCB melalui kemarnpuan keija 

2). H1 diterima jika : nilai pengaruh langsung disiplin kerja dan pelatihan 

terhadap OCB s nilai pengaruh tidak langsung disiplin kerja dan pelatihan 

terhadap OCB melalui kemarnpuan keija 

Dari tabel 4.29 terlihat bahwa nilai pengaruh langsung disiplin kerja terhadap 

OCB adalal1 sebesar 0,175. Sedangkan nilai pengaruh tidak langsung disiplin kerja 

terhadap OCB melalui kemampuan keija adalah 0,075. Dari hasil perhitungan yang 

didapat, menunjukkan pengaruh disiplin kerja secara tidak langsung melalui 

kemampuan keija lebih kecil dibanding pengaruh secara langsung terhadap OCB. 

Hasil ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap OCB melalui kemampuan kerja, atau dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kerja tidak dapat menjadi variabel yang memediasi antara disiplin kerja terhadap 

OCB. 

Nilai pengaruh langsung pelatihan terhadap OCB adalah sebesar 0,263. 

Sedangkan nilai pengamh tidak langsung pelatihan terhadap OCB melalui 

kemampuan kerja adalah 0,234. Dari hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan 

pengaruh pelatihan secara tidak langsung melalui kemampuan kerja lebih kecil 

dibanding pengaruh secara langsung terhadap OCB. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap OCB melalui kemampuan 

kerja, atau dapat disimpulkan bahwa kemampuan keija tidak menjadi variabel yang 

memediasi antara pelatihan terhadap OCB. 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kemampuan Kerja 

Hasil penelitian menyatakan bahwa H0 (tidak ada pengaruh disiplin kerja 

terhadap kemampuan kerja) diterima dan H1 (ada pengaruh disiplin kerja terhadap 

kemampuan kerja) ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kemampuan kerja guru. Artinya tinggi atau rendahnya 

disiplin kerja seorang guru tidak signifikan menambah atau mengurangi kemampuan 

dalam bekerja. 

Berdasarkan basil jawaban responden, guru menganggap pekerjaan di SMA 

N 1 Kualuh Hulu cukup monoton, karena kegiatan yang dilakukan setiap tahun 

cenderung sama sehingga tidak menambah kemampuan dalam bekerja. Namun disisi 

lain walaupun guru menganggap disiplin kerja rendah, kemampuan dalam bekerja 

dapat terpenuhi melalui lingkungan yang nyaman dan pelatihan yang dianggap 

mampu menambah wawasan. Sehingga disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan 

pada kemampuan kerja. 

2. Pengaruh Pelatihan terhadap Kemampuan Kerja 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Ho (tidak ada pengaruh pelatihan 

terhadap kemampuan kerja) ditolak dan H1 (ada pengaruh pelatihan terhadap 

kemampuan kerja) diterima, dan dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja guru. Artinya pegawai yang 

memiliki pelatihan yang lebih banyak memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam 

bekerja. Demikian pula jika pelatihan semakin sedikit maka kemampuan kerja akan 

semakin rendah. 
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Pelatihan merupakan proses mengajarkan karyawan/guru baru atau yang ada 

sekarang dan ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan 

mereka. Pelatihan adalah salah satu usaha dalam meningkatkan mutu sumber daya 

manusia dalam pekeijaannya (Dessler, 2009). 

3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap OCB 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Ho (tidak ada pengaruh disiplin keija 

terhadap OCB) ditolak dan H1 (ada pengaruh disiplin keija terhadap OCB) diterima, 

dan dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

OCB gum dengan tingkat kepercayaan 90%. Artinya tinggi atau rendahnya disiplin 

kerja berpengaruh terhadap OCB yang dihasilkan. 

Disiplin kerja adalah kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun 

secara tems menerus dan beketja sesuai dengan aturan -aturan yang berlaku dengan 

tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan (Aritonang, 2005). Hasil 

jawaban responden menyatakan bahwa sebagian besar gum merasa kedisiplinan 

bekerja bukan karena pimpinan yang teladan, bukan karena ada pengawasan, dan 

bukan karena menghindari hukuman. 

4. Pengaruh Pelatihan terhadap OCB 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Ho (tidak ada pengaruh pelatihan 

terhadap OCB) ditolak dan H1 (ada pengamh pelatihan terhadap OCB) diterima, 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB 

gum dengan tingkat kepercayaan 90%. Artinya banyak atau sedikitnya pelatihan 

berpengamh terhadap OCB yang dihasilkan. 

Amstrong (1994) menyatakan bahwa pelatihan dapat mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku sebagai pribadi untuk dapat menyesuaikan 
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dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan pekerjaan. Kebutuhan 

pelatihan diperlukan karena adanya perbedaan antara keadaan sekarang dengan 

keadaan yang diinginkan baik fungsi keahlian maupun keterampilan agar mampu 

memenuhi target kinerja pegawai atau karyawan. 

5. Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap OCB 

Hasil penelitian menyatakan bahwa H0 (tidak ada pengamh kemampuan kerja 

terhadap OCB) ditolak dan H1 (ada pengamh kemampuan kerja terhadap OCB) 

diterima, dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan keija berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB guru. Artinya semakin tinggi kemampuan kerja semakin 

tinggi OCB yang dihasilkan dan demikian sebaliknya semakin rendah kemampuan 

kerja maka OCB juga semakin menumn. 

Kemampuan kerja mempakan suatu kapasitas seorang individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins, 2003). Kemampuan 

kerja gtmt dapat dilihat dari tingginya skor persepsi jawaban responden terhadap 

indikator OCB. Kemampuan menyelesaikan tugas hitungan dengan cepat dan tepat, 

mampu memahami apa yang disampaikan dalam mengajar, mampu menjelaskan 

permasalahan yang ada, mampu beradaptasi dengan baik, dan memiliki ingatan yang 

baik memiliki skor yang tinggi, hanya dari segi bekerja tanpa Ielah saja yang 

skomya tergolong rendah. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar guru merasa 

memiliki kemampuan dalam bekerja sehingga OCB pun akan semakin meningkat. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin ketja berpengaruh tidak signifikan terhadap kemampuan kerja. 

Tinggi atau rendah disiplin belum tentu menambah atau mengurangi 

kemampuan guru dalam bekerja. 

2. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja. 

Pelatihan yang semakin banyak, membuat guru semakin memiliki 

kemampuan dalam bekerja. 

3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB dengan 

tingkat kepercayaan 90%. Semakin tinggi disiplin akan meningkatkan OCB 

guru. 

4. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB dengan tingkat 

kepercayaan 90%. Semakin banyak pelatihan akan meningkatkan OCB 

guru. 

5. Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. 

Kemampuan ketja guru yang tinggi, membuat OCB guru semakin tinggi. 

6. Disiplin kerja secara tidak langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap 

OCB. Kemampuan ketja tidak dapat memediasi hubungan antara disiplin 

kerja dan OCB. 
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7. Pelatihan secara tidak langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB 

melalui kemampuan kerja. Sehingga kemampuan kerja tidak dapat 

memediasi hubungan an tara pelatihan dan OCB guru. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada SMA N 1 Kualuh Hulu dan peneliti 

selanjutnya berdasarkan hasil analisa adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil jawaban respoden, terindikasi bahwa disiplin kerja masih 

perlu ditingkatkan, oleh karena itu SMA N 1 Kualuh Hulu hams lebih 

memperhatikan kedisiplinan dalam bekerja. Penanaman disiplin dengan 

melakukan apel pagi sebelum masuk kerja perlu dilakukan secara terus

menerus, penggunaan alat handkey untuk absensi, serta menerapkan punish 

and reward dapat menjadi salah satu solusi. 

2. SMA N 1 Kualuh Hulu sebaiknya lebih memperhatikan pengembangan diri 

guru, karena akan berpengaruh pada peningkatan kemampuan kerja guru. 

Hal ini dapat diwujudkan melalui pelatihan dan mendorong guru untuk 

meningkatkan pendidikannya melalui studi lanjut. 

3. Kemampuan kerja berpengaruh terhadap OCB, masih ada guru yang 

merasa belum memiliki kemampuan temtama dalam mengelola teknologi 

informasi, keterbatasan Personal Computer (PC), dan akses internet yang 

lambat. Oleh karena itu SMA N 1 Kualuh Hulu hams memberi pelatihan 

dengan mendatangkan instruktur atau pelatih, meningkatkan kecepatan 

akses internet, dan meninjau ulang kebutuhan PC yang seharusnya 

disesuaikan dengan jumlah guru. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tugas Akhir Program 

Magister yang berjudul "Pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan terhadap 

Kemampuan Kerja dan Dampaknya pada Organizational Citizenship Behavior 

(OCB)". 

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak!Ibu!Sdr/i untuk menjawab kuesioner 

ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya. 

Identitas Responden 

Berilah jawaban anda dengan memberikan tanda ..J pada salah satu kolom yang 

tersedia. 

1. No. Kuesioner : ............. (diisi petugas) 

2. Nama ....................................... (tidak harus diisi) 

3. Jenis Kelamin 

D Laki-laki 

D Perempuan 

4. Umur 

D 20- 25 Tahun 

D 26-35 Tahun 

D 36 - 45 Tahun 

D > 45 Tatum 

5. Pendidikan terakhir 

D SL T A/sederajat 

D Diploma (Dl-D3) 

D Sl/D4 

D S2/S3 
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Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah masing-masing pemyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian 

saudara mengenai pengaruh disiplin kerja dan pelatihan terhadap kemampuan 

kerja dan dampaknya pada OCB. 

2. Kolom nama responden tidak harus diisi dan kerahasiaan jawaban responden 

akan dijamin oleh penulis. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima altematif jawaban yang sesuai dengan 

cara memberikan tanda -,J pada salah satu kolom pada jawaban yang tersedia 

dan berilah alasan dari jawaban yang saudara pilih. 

4. Keterangan jawaban sebagai berikut : 

D SIS : Sangat Tidak Setuju 

D TS : Tidak Setuju 

D R : Ragu-Ragu/Netral 

D s : Setuju 

D ss : Sangat Setuju 

1. Disiplin Kerja 

Pernyataan STS TS R s ss 
1. Say a bekerja sesuru rene ana dan 

jadwal. 

Alasan: 

2. Say a selalu menyelesaikan tujuan 

pekerjaan 

Alasan: 

3. Say a bekerja karen a punpman yang 

teladan 

Alasan: 

4. Saya bekerja karena ada gaji I I 
Alasan: 
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5. Saya bekeija karena ada pengawasan 
I I 

Alasan: 

6. Say a bekeija agar tidak mendapat 

hukuman 

Alasan: 

2. Pelatihan 

Pernyataan STS TS R s ss 
7. Pelatihan seharusnya sesum dengan 

kebutuhan 

Alasan: 

8. Pelatihan sebaiknya dilakukan dengan cara 

timbal balik atau dua arah 

Alasan: 

9. Saya menyukai instruktur atau pelatih yang 

berpenampilan menarik 

Alasan: 

10. Pelatihan yang baik adalah yang dapat 

memanfaatkan waktu dengan baik 

Alasan: 

1 1. Tempat pelatihan harus aman dan nyaman 

Alasan: 

3. Kemampuan Kerja 

Pernyataan STS TS R s ss 

12. Saya mampu menyelesaikan tugas hitungan 

! 
dengan cepat dan tepat 

Alasan: 

13. Say a mampu memahami apa yang saya 

sampaikan dalam mengajar 
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Alasan: 

14. Saya bekerja tanpa kenallelah 

Alasan: 

15. Saya rnarnpu rnenjelaskan permasalahan yang 

ada 

Alasan: 

16. Saya rnampu rnenarik kesirnpulan 

berdasarkan fakta-fakta yang bersifat urnurn 

Alasan: 

17. Saya rnampu beradaptasi dengan baik 

Alasan: 

18. Saya rnerniliki ingatan yang baik 

Alasan: 

4. Oganizational Citizens/rip Behavior 

Pemyataan STS TS R s ss 
19. Saya suka rnernbantu ternan saya 

Alasan: 

~0. Saya bekerja dengan teliti dan hati-hati 

Alasan: 

21. Saya rnerniliki perilaku yang sportif 

Alasan: 

~2.Saya selalu rnenJaga hubungan dengan 

I pirnpinan dan ternan kerja 

Alasan: 

~3. Saya bekerja dengan bijaksana 

Alasan: 
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Lampiran 2 

Output SPSS 

Hasil Uji Validitas dengan 23 Pertanyaan 

Correlations 

Sig (2 tailed) N 

X1 1 - .024 30 

X1_2 .002 30 

X1 3 - .001 30 

X1_4 .154 30 

X1 5 - .000 30 

X1_6 .000 30 

X2_1 .000 30 

X2_2 .000 30 

X2_3 .000 30 

X2_4 .000 30 

X2_5 .001 30 

Y1 - 1 .000 30 

Y1_2 .000 30 

Y1 3 - .000 30 

Y1_4 .003 30 

Y1 5 - .089 30 

Y1_6 .001 30 

Y1 7 .006 30 -
Y2_1 .000 30 

Y2_2 .001 30 

Y2_3 .000 30 

Y2_4 .000 30 

Y2_5 .000 30 

Total Skor 30 

106 

Totai_Skor 

Pearson Correlation 

.411 * 

.534** 

.575** 

.267 

.653** 

.687** 

.691 ** 

.683** 

.729** 

.763** 

.581 ** 

.815** 

.759** 

.807** 

.526** 

.316 

.578** 

.489** 

.791** 

.588** 

.792** 

.813** 

.651 ** 

1 
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Hasil Uji Validitas dengan 21 Pertanyaan 

Correlations 

Sig (2 tailed) N 

X1 1 .007 -
X1_3 .013 

X1_4 .000 

X1_5 .000 

X1_6 .000 

X2_1 .000 

X2_2 .000 

X2_3 .000 

X2_4 .000 

X2_5 .001 

Y1 1 .000 -
Y1_2 .000 

Y1_3 .000 

Y1_4 .004 

Y1_6 .001 

Y1_7 .004 

Y2_2 .047 

Y2_3 .001 

Y2 4 .000 

Y2_5 .009 

Total Skor 

lJJI RELIABILIT AS 
Reliabilitas Disiplin Kerja 

c ase p rocessmg s ummary 

N % 

Valid 30 100.0 

Cases Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

107 

Totai_Skor 

Pearson Correlation 

480** 

.449* 

.621** 

.722** 

.677** 

.691 ** 

.683** 

.729** 

.763** 

.581 ** 

.821 ** 

.755** 

.835** 

.507** 

.581 ** 

.507** 

.365* 

.557** 

.646** 

.472** 

1 
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Reliability Statistics 

Cronbach's N of Items 

Alpha 

.611 5 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation 

Bekerja sesuai rencana dan 4.33 

·adwal 

Selalu menyelesaikan tujuan 4.17 

pekerjaan 

Bekerja karena pimpinan 3.17 

yang teladan 

Bekerja karena ada 3.63 

pengawasan 

Bekerja agar tidak mendapat 3.80 

hukuman 

Relia bilitas Pela tihan 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .C 
------~··· ~· :-----·~ -~ ---. -------

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion ba::>ed on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.662 5 

.479 

.461 

1.147 

.809 

.761 

108 

N 

30 

30 

30 

30 

30 
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Item Statistics 

Mean Std. Deviation 

Pelatihan sesuai kebutuhan 4.07 

Pelatihan dilakukan dengan 4.33 

cara timbal balik (dua arah) 

Pelatih (instruktur) 4.40 

berpenampilan menarik 

Pelatihan memanfaatkan 4.53 

waktu dengan baik 

Pelatihan aman dan nyaman 4.57 

Reliabilitas Kemampuan Kerja 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded3 0 0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.766 6 

1.143 

.661 

.563 

.507 

.568 

109 

N 

30 

30 

30 

30 

30 
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Item Statistics 

Mean Std. Deviation 

Menyelesaikan tugas dengan 3.63 .718 

cepat dan tepat 

Memahami apa yang 4.20 .610 

disampaikan dalam mengajar 

Bekerja tanpa kenallelah 3.57 .817 

Mampu menjelaskan 4.00 .371 

pennasalahan yang ada 

Mampu beradaptasi dengan 4.30 .466 

baik 

Memiliki ingatan yang baik 4.00 .371 

Reliabilitas Organizational Citizenship Behavior 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.773 5 

110 

N 

30 

30 

30 

30 

30 

30 
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Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Suka membantu Ieman 4.47 .507 

Bekerja dengan teliti dan hati- 4.23 .568 

hati 

Memiliki perilaku yang sportif 4.27 .521 

Menjaga hubungan dengan 4.33 .547 

pimpinan 

Bekerja dengan bijaksana 4.30 .535 

Hasil Uji Normalitas Persamaan I 

Histogram 

Dependent Variable: Kemampuan Kerja 

,._1 
u 
c: ., 
::> .,. ., 
.t 

·3 ·2 ., 
Regression Standardized Residual 

30 

30 

30 

30 

30 

~n=312&17 
Std Dev :::0 973 

N=39 

Ill 
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Nonnal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

Dependent Variable: Kemampuan Kerja 

0 . 

.c 
0 ... 

Q. 
0 E o.6 

::I 
0 
"C 
Cl) -u 0.4 
Cl) 
c. 
>< w 

0. 

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 0 

Observed Cum Prob 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parameters• .. b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.14310549 

Most Extreme Differences Absolute .154 

Positive .075 

Negative -.154 

Kolmogorov-Smimov Z .964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .310 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

112 
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Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan I 

Coefficients" 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 Disiplin Kerja .945 1 058 

Pelatihan .945 1.058 

a. Dependent Variable: Kemampuan Kerja 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan I 

Coefficients" 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 3.352 5.715 .587 .561 

Disiplin Kerja .231 .141 .242 1.642 .109 

Pelatihan .719 .209 .508 3.444 .001 

a. Dependent Variable: RES2 
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Hasil Uji Normalitas Persamaan II 

Histogram 

Dependent Variable: OCB 

-2 

Regression Standardized Residual 

Mean =1.03E-15 
Std. Dev. =0.96 

N=39 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

Dependent Variable: OCB 

1.~---------------------------------oQ-------, 

.ri 
0 ... 
c.. 

0.8 

E o.6 
::::l 
(.) 

"0 
(I) .... 
u 0.4 
(I) 
a. 
>< w 

0 

00 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 
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One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parametersa .. b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.25845776 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .118 

Negative -.089 

Kolmogorov-Smimov Z .739 

~symp. Sig. (2-tailed) .646 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan II 

Coefficients" 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 Disiplin Kerja .879 1.138 

Pelatihan .711 1.407 

Kemampuan Kerja .741 1.360 

a. Dependent Variable: OCB 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan II 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 4.695 3.419 1.373 .178 

Disiplin Kerja .175 .087 .264 2.011 .052 

Pelatihan .263 .143 .267 1.831 .076 

Kemampuan Kerja .325 .099 .468 3.274 .002 

a. Dependent Variable: LN_RES2 

Hasil Uji Determinasi (R2
) Persamaan I 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .509a .259 .218 2.202 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Disiplin Kerja 

Hasil Uji F Persamaan I 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 61.059 2 30.530 6.297 .005a 

Residual 174.530 36 4.848 

Total 235.590 38 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kemampuan Kerja 
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Hasil Uji t Persamaan I 

Coefficientsa 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 3.352 5.715 .587 .561 

Disiplin Kerja .231 .141 .242 1.642 .109 

Pelatihan .719 .209 .508 3.444 .001 

a. Dependent Variable: RES2 

Uji Koefisien Determinasi (R2
) Persamaan II 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .686a .470 .425 1.311 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Pelatihan 

Hasil Uji F Persamaan II 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig. 

1 Regression 53.409 3 17.803 10.354 .oooa 

Residual 60.181 35 1.719 

Total 113.590 38 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Pelatihan 

b. Dependent Variable: OCB 
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Hasil Uji t Persamaan II 

Coefficients a 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 4.695 3.419 1.373 .178 

Disiplin Ke~a .175 .087 .264 2.011 .052 

Pelatihan .263 .143 .267 1.831 .076 

Kemampuan Ke~a .325 .099 .468 3.274 .002 

a. Dependent Variable: OCB 
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